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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur Saya ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa tas
kasih dan rahmatnya Saya sebagai penulis bisa menyelesaikan buku ini
dengan baik.

Buku PERENCANAAN DAN PEMBELAJARAN ini hanya
untuk kalangan sendiri dan sangat penting artinya membantu
mahasiswa dan calon guru, atau bagi para peminat kajain ilmuan
inovasi pendidikan.Tujuan penulisan buku ini untuk dapat
mempermudah penyediaan sumber belajar untukmempermudah
penguasaan materi pokok kajian ilmu perencanaan dan
pembelajaran.

Bagi mahasiswa Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan
diharapkan dapat menjadi kajian awal untuk mendalami konsep
perencanan pembelajarn sebagi bahagian intergral dari pendidikan
sehingga terjadi profesionalitas calon guru. Lebih dari itu, dengan
mempelajari ilmu perencanaan pembelajaran diharapkan terjadi
peningkatan derajat profesionalisme sebagi guru yang menjadi ujung
tombak dalam mencapai keberhasilan perencanaan pembelajaran di
sekolah.

Penulis menyadari bahwa diktat ini walaupun hanya
dipakai untuk kalangan sendiri, masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu penyempurnaan buku perencanaan pembelajaran
akan dilakukan seiring dengan perkembangan dan respon dari
para pembaca.

Medan, 1 April 2023

Dr. Harlen Simanjuntak, M.Pd
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BABI
PENDAHULUAN

A. Pengertian

Perencanaan pembelajaran terdiri dari penggalan
kata “perencanaan” dan “pembelajaran”. Oleh karena itu
perlu  dipahami terlebih dahulu masing-masing
maknanya, untuk itu terlebih dahulu dibahas terminologi
dari masing-masing kata tersebut.

1. Perencanaan

Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat
dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal
yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu (Enoch, 1995:1). Hal senada dengan
penjelasan  ini, Hamalik (1991:22) menjelaskan
perencanaan  adalah  proses  manajerial dalam
menentukan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya, dan didalamnya digariskan tujuan-
tujuan yang akan dicapai dan dikembangkan pula
program kerja untuk mencapai tujuan-tujuan itu.

Anwar (1986:73) menjelaskan bahwa perencanaan
merupakan kegiatan awal dalam setiap tindakan yang
dilaksanakan nanti, apakah itu dilaksanakan secara
tertulis, ataukah hanya dalam pemikiran-pemikiran
seseorang. Kast dan Rosenzweig (2002:685) menjelaskan
perencanaan adalah proses memutuskan di depan, apa
yang akan dilakukan dan bagaimana. Perencanaan
meliputi keseluruhan missi, identifikasi hasil-hasil kunci
dan penetapan tujuan tertentu disamping pengembangan
kebijaksanaan, program dan prosedur untuk mencapai
tujuan tersebut.



Enoch (1995:1) menjelaskan perencanaan adalah
suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan
dikerjakan pada waktu akan datang untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Hal
senada juga diungkapkan Sagala (2005:19) menjelaskan
perencanaan adalah fungsi manajemen yang menentukan
secara jelas pemilihan pola-pola pengarahan untuk para
pengambil keputusan sehingga terdapat koordinasi dari
demikian banyak keputusan dalam suatu kurun waktu
tertentu dan mengarah kepada tujuan-tujuan yang telah
ditentukan.

Perencanaan menurut Hasibuan (2001:20) adalah
proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan
dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif
yang ada. Sementara itu Siagian (2003:88) menyatakan
perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan
dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Johnson
menyatakan perencanaan adalah suatu rangkaian
tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan
perencanaan disusun berbagai visi, misi, strategi, tujuan
dan sasaran organisasi.

Perencanaan ialah menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan
asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan
memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan,
urutan kegiatan yang diperlukan, dan prilaku dalam
batas-batas yang dapat diterima dan akan digunaan
dalam penyelesaian (Cunningham, 1982:4). Konsep ini
menekankan pada usaha menyeleksi dan
menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang
akan datang serta usaha untuk mencapainya. Apa wujud
yang akan datang itu dan bagaimana usaha untuk
mencapainya merupakan perencanaan.

Kaufman (1972:6) menjelaskan perencanaan
adalah suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan
dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai yang
di dalamnya mencakup elemen-elemen: (1)



mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan, (2)
menentukan kebutuhan-kebutuhan yang perlu
diprioritaskan, (3) spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari
tiap kebutuhan yang diprioritaskan, (4) identifikasi
persyaratan untuk mencapai tiap-tiap pilihan, (5) skuensi
hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang
dirasakan, dan (6) identifikasi strategi alternatif yang
mungkin dan alat atau toolsuntuk melengkapi tiap
persyaratan dalam mencapai tiap kebutuhan, termasuk
di dalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap
strategi dan alat yang dipakai.

Perencanaan terkait dengan hubungan antara apa
yang ada sekarang (what is) dengan bagaimana
seharusnya (what should be) yang bertalian dengan
kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan
alokasi sumber (Steller, 1983:68). Definisi ini
menekankan kepada usaha mengisi kesenjangan antara
keadaan sekarang dengan keadaan yang akan datang
disesuaikan dengan apa yang dicita-citakan yaitu
menghilangkan jarak antara keadaan sekarang dengan
mendatang yang diinginkan.

Newman sebagaimana dikutip Majid (2005:15)
menjelaskan perencanaan adalah menentukan apa yang
akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-
rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan
dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan
penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.

Perencanaan adalah awal dari semua proses yang
rasional dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan
atas kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagai
macam permasalahan (Banghart dan Trull dalam Majid,
2015:16). Selanjutnya menurut Ely sebagaimana dikutip
Sanjaya (2013:24) menjelaskan perencanaan pada dasarnya
adalah suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu
menciptaka hasil yang diharapkan.



Perencanaan dalam konteks pembelajaran sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media
pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode
pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu
yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Majid, 2005:17).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapatlah
dipahami bahwa perencanaan memiliki empat unsur
yang melingkupinya. Keempat unsur tersebut yaitu: (1)
adanya tujuan yang harus dicapai, (2) adanya strategi
untuk mencapai tujuan, (3) sumber daya yang dapat
mendukung, dan (4) implementasi setiap keputusan.

Tujuan merupakan arah yang harus dicapai. Agar
perencanaan dapat disusun dan ditentukan dengan baik,
maka tujuan itu perlu dirumuskan dalam bentuk sasaran
yang jelas dan terukur. Dengan adanya sasaran yang
jelas, maka ada target yang harus dicapai. Target itulah
yang selanjutnya menjadi fokus dalam menentukan
langkah-langkah selanjutnya.

Strategi berkaitan dengan penerapan keputusan yang
harus dilakukan oleh perencana, misalnya keputusan tentang
waktu pelaksanaan dan jumlah waktu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, pembagian tugas dan wewenang setiap
orang yang terlibat, langkah- langkah yang harus dikerjakan
oleh setiap orang yang terlibat, penetapan kriteria
keberhasilan dan lain sebagainya.

Penetapan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, di dalamnya meliuti penerapan sarana dn prasarana
yang diperlukan, anggaran biaya dan sumber daya lainnya,
misalnya pemanfaatan waktu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.



Implementasi adalah pelaksanaan dari strategi
dan penetapan sumber daya. Implemengtasi merupakan
unsur penting dalam proses perencanaan. Untuk menilai
efektivitas suatu perencanaan dapat dilihat dari
implementasinya. Apalah artinya sebuah keputusan yang
tekad diambil, tanpa diimplementasikan dalam kegiatan
nyata.

2. Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam membimbing,
membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk
memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain
pembelajaran adalah suatu cara bagaimana
mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik
(Jones dalam Majid, 2005:16).

Gage sebagaimana dikutip Suparman (2012:9)
menjelaskan pembelajaran adalah peran yang dilakukan
pengajar dalam memfasilitasi terjadinya proses dan hasil
belajar pada diri peserta didik. Sementara itu Joyce dan Weil
(1980:1) memaparkan pembelajaran adalah proses bersama
antara pengajar dan peserta didik menciptakan lingkungan
termasuk serangkaian tata nilai dan keyakinan yang dianggap
penting untuk menyatukan pandangan tentang realitas
kehidupan.

Ki Hajar Dewantara menyatakan pembelajaran
(onderwijs) itu tidak lain dan tidakbukan ialah salah satu
bagian dari pendidikan. Jelasnya, pembelajaran tidak lain
ialan pendidikan dengan cara memberikan ilmu atau
pengetahuan serta kecakapan (Tafsir, 2003:7). Sementara itu
Hamalik (2004:54) memberikan makna terhadap pembelajaran
adalah interaksi belajar dan mengajar yang berlangsung
sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara guru dan
siswa, di mana antara keduanya terdapat hubungan atau
komunikasi interaksi yaitu guru mengajar di satu pihak dan
siswa belajar di lain pihak.



Degeng sebagaimana dikutip Uno (2008:2)
menjelaskan  pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan siswa yang secara eksplisit terdapat
kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Selanjutnya menurut Sikun Pribadi sebagaimana dikutip Tafsir
(2003:7) pembelajaran adalah kegiatan yang menyangkut
pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotor
semata-mata.

3. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah proses,
disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi
pembelajaran yang bertujuan agar pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien (Majid,
2005:18). Hal ini ditegaskan oleh Combbs (1982:1) bahwa
perencanaan pembelajaran adalah suatu penerapan yang
rasional dari analisis sistematis proses perkembangan
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif
dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa
dan masyarakatnya.

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan
keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan
tujuan pembelajaran tertentu yakni perubahan prilaku serta
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala
potensi dan sumber belajar yang ada (Sanjaya 2013:28).

Sementara itu menurut Ali sebagaimana dikutip Majid
(2005:20) perencanaan pembelajaran adalah rumusan-
rumusan tentang apa yang akan dilakukan guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
sebelum kegiatan belajar-mengajar sesungguhnya
dilaksanakan. Dalam hal ini perencanaan merupakan suatu
sistem yang menjelaskan adanya analisis atas semua
komponen yang benar-benar harus saling terkait secara fungsi
untuk mencapai tujuan.



Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu
bagian dari program pembelajaran yang memuat satuan
bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan
yang digunakan untuk menyusun rencana pelajaran
sehingga dapat berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih
terarah dan berjalan efisien dan efektif (Usman,
2002:61).

Menurut Nurdin dan Usman (2002:86) perencanaan
pembelajaran merupakan pemetaan langkah-langkah ke arah
tujuan yang didalamnya tercakup unsur-unsur tujuan
mengajar yang diharapkan, materi/bahan pelajaran
yang  akan  diberikan, strategi/metode mengajar yang
akan  diterapkan  dan prosedur evaluasi yang dilakukan
yang menilai hasil belajar siswa.

Perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang sebagaimana dipaparkan Sagala (2012:136)
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah proses
pengembangan pembelajaran secara sistematik yang
digunakan secara Kkhusus teori-teori pembelajaran dan
pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran.

2. Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah disiplin
adalah cabang dari pengetahuan yang senantiasa
memperhatikan hasil-hasil penelitian dan teori-teori tentang
strategi pembelajaran dan implementasinya terhadap strategi-
strategi tersebut.

3. Perencanaan pembelajaran sebagai sains adalah
mengkreasi secara detail spesifikasi dari pengembangan,
implementasi, evaluasi dan pemeliharaan akan situasi maupun
fasilitas pembelajaran terhadap unit-unit yang luas mampu
lebih sempit dari materi pelajaran dengan segala tingkatan
kompleksitasnya.

4. Perencanaan pembelajaran sebagai realitas adalah
ide pembelajaran dikembangkan dengan memberikan
hubungan pembelajaran dari waktu ke waktu dalam suatu
proses yang dikerjakan



perencanaan mengecek secara cermat bahwa semua kegiatan
telah sesuai dengan tuntutan sains dan dilaksanakan secara
sistematik.

1. Perencanaan pembelajaran sebagai suatu sistem adalah
sebuah susunan dari sumber-sumber dan prosedur-prosedur
untuk menggerakkan pembelajaran, pengembangan sistem
pembelajaran melalui proses yang sistematik selanjutnya
diimplementasikan mengacu kepada sistem perencanaan itu.

2. Perencanaan pembelajaran sebagai teknologi adalah suatu
perencanaan yang mendorong penggunaan teknik-teknik yang
dapat mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori- teori
konstruktif = terhadap solusi dan problem- problem
pembelajaran.

B. Urgensi Perencanaan Pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran di kelas diperlukan persiapan yang
harus dilakukan guru, dalam hal ini terkaitkan segala bentuk
perencanaan yang telah dirancang terkait dengan aktivitas yang
akan dilakukan guru maupun siswa, penggunaan metode,
sumber belajar dan media yang digunakan di dalam membantu
proses pembelajaran, dan tak kalah pentingnya adalah
menetapkan tujuan pembelajaran. Untuk itu semua maka
diperlukan perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan
sebelumnya oleh guru. Oleh karena itu disini terlihat urgensi
dari perencanaan pembelajaran, hal ini disebabkan oleh
beberapa hal sebagaimaan dijelaskan oleh Sanjaya (2013:31)
sebagai berikut:
1. Pembelajaran adalah proses yang bertujuan.
Sesederhana apapun proses pembelajaran yang dibangun oleh
guru, proses tersebut diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.
2. Pembelajaran  adalah  proses  Kkerjasama.  Proses
pembelajaran minimal akan melibatkan guru dan siswa. Guru
tidakmungkin berjalan sendiri tanpa keterlibatan siswa.
Sementara itu menurut Uno (2008:4) wurgensi dari
perencanaan pembelajaran sebagai berikut:
1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali
dengan perencanaan pengajaaran yang diwujudkan dengan
adanya desain pembelajaran.
2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu
menggunakan pendekatan sistem.
3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada
bagaimana seseorang belajar.
4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan
pada siswa secara perorangan.
5. Pembelajaran yang dilakukan akan  bermuara pada
ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini aka nada tujuan



langsung pembelajaran dan tujuan pengiring dari pembelajaran.
6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran
adalah mudahnya siswa untuk belajar.

7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua
variabel pembelajaran.

8. Perencanaan pembelajaran adalah penetapan metode untuk
mencapai tujuan.

C. Prinsip dan Karakteristik Perencanaan Pembelajaran.
Terdapat beberapa prinsip perencanaan pembelajaran  yang
secara relative berlaku umum diantaranya: (1) prinsip
perkembangan, (2) prinsip perbedaan individu, (3) prinsip
minat dan kebutuhan anak, dan (4) prinsip motivasi (Sagala,
2012:150).
1. Prinsip perkembangan.
Pada prinsipnya siswa yang sedang belajar berada dalam
proses perkembangan dan akan terus berkembang.
Kemampuan anak pada jenjang usia dan tingkatan kelas
berbeda-beda sesuai perkembangannya. Anak pada
jenjang usia kelas yang lebih tinggi memiliki kemampuan
lebih tinggi dari yang dibawahnya.
Pada waktu pemilihan bahan dan metode mengajar, guru
hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan dengan
kemampua anak, karena perubahan ada yang cepat dan
ada yang lambat.
2. Prinsip perbedaan individu.
Tiap iswa memiliki ciri dan pembawaan yang berbeda,
menerima pengaruh dan perlakuan dari keluarga yang
masing-masing juga berbeda. Ada siswa yang memiliki
badan tinggi, kurus, gemuk, pendek, cekatan, lamban,
kecerdasan tinggi ataupun rendah, berbakat dalam bidang
tertentuy, mudah  tersinggung, ramah, periang,
bersemangat, dan ciri-ciri prilaku lainnya.
3. Prinsip minat dan kebutuhan anak.
Setiap anak mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-
sendiri, anak di kota misalnya berbeda minat dan
kebutuhan dengan anak di desa, demikian juga anak di
daerah pantai berbeda minat dan kebutuhannya dengan
anak di pegunungan demikianlah seterusnya. Dalam hal
pembelajaran, bahan ajaran dan penyampaian sedapat
mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak
tersebut.



Walaupun  hampir tidak mungkin  menyesuaikan
pembelajaran dengan minat dan kebutuhan setiap siswa,
meskipun demikian sedapat mungkin perbedaan- perbedaan
minat dan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. Pembelajaran
perlu memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya
akan menjadi penyebab timbulnya perhatian. Sesuatu yang
menarik minat dan dibutuhkan anak, tentu akan menarik
perhatiannya, dengan demikian mereka akan bersungguh-
sungguh dalam belajar.

. Prinsip motivasi

Motivasi memiliki peranan yang cukup besar dalam upaya
belajar, tanpa adanya motivasi hampir tidak mungkin siswa
melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa upaya yang dapat
dilaukan guru dalam perencanaan pembelajaran untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu:

a. Mempersiapkan untuk menggunakan cara atau metode
dan media mengajar yang bervariasi. Dengan metode
dan media yang bervariasi kebosanan dapat dikurangi
atau dihilangkan.

b. Merencanakan dan memilih bahan yang menarik minat
dan dibutuhkan siswa.

c. Memberikan sasaran antara, sasaran akhir belajar
adalah lulus ujian atau naik kelas.

d. Memberikan kesempatan untuk sukses. Bahan atau
soal-soal yang sulit hanya bisa diterima atau
dipecahkan oleh siswa pandai, siswa kurang pandai
sukar menguasai atau memecahkannya

e. Diciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, suasana belajar yang hangat berisi rasa
persahabatan, ada rasa humor, pengakuan akan
keberadaan siswa, terhindar dari celaan, dapat
membangkitkan motivasi.

f. Adakan persaingan sehat atau kompetisi yang dapat
membangkitkan motivasi belajar. Siswa dapar bersaing
dengan hasil belajarnya sendiri atau dengan hasil yang
dicapai oleh orang lain. Dalam persaingan ini dapat
diberikan ujian, ganjaran ataupun hadiah.



Selanjutnya mengenai karakteristik perencanaan
pembelajaranmenurut Sanjaya (2013:29) sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses
berpikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun
tidak asal-asalan akan tetapi disusun dengan
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat
berpengaruh, di samping itu disusun dengan
mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia yang
dapat mendukung terhadap keberhasilan proses
pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah
perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini
berarti fokus utama dalam perencanaan pembelajaran
adalah ketercapaian tujuan.

Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian
kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itulah, perencanaan pembelajaran dapat
berfungsi sebagai pedoman dalam mendesai pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan.

Selanjutnya menurut Banghart dan Trull sebagimana dikutip
Harjanto (1997:3) bahwa karakteristik perencanaan
pembelajaran adalah:

1.

2.

Merupakan proses rasional, sebab berkaitan dengan tujuan
sosial dan konsep-konsepnya dirancang oleh banyak orang.
Merupakan konsep dinamik, sehingga dpaat dan perlu
dimodifikasi jika informasi yang masuk mengharapkan
demikian.

Perencanaan terdiri dari beberapa aktivitas, aktivitas itu
banyak ragamnya, namun dapat dikategorikan menjadi
prosedur-prosedur dan pengarahan.

Perencanaan pembelajaran berkaitan dengan pemilihan
sumber dana, sehingga harus mampu mengurangi
pemborosan, duplikasi, salah penggunaan dan salah dalam
manajemennya.



D. Manfaat dan Fungsi Perencanaan Pembelajaran
1. Manfaat Perencanaan Pembelajaran
Manfaat yang dirasakan guru dari perencanaan
pembelajaran yang dilakukan adalah:

a. Melalui proses perencanaan yang matang maka
akan terhindar dari keberhasilan yang bersifat
untung-untungan, artinya perencanaan yang
matang dan akurat maka akan mampu
memprediksi seberapa besar keberhasilan yang
akan dapat dicapai.

b. Sebagai alat untuk memecahkan masalah. Guru
yang melakukan perencanaan yang baik akan
dapat memprediksi kesulitan apa yang akan
dihadapi oleh siswa dalam mempelajari materi
pelajaran tertentu.

c. Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara
tepat. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka saat ini banyak
sumber-sumber belajar yang mengandung  berbagai
informasi.

d. Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran
berlangsung secara sistematis artinya proses
pembelajaran tidak akan berlangsung seadanya, akan
tetapi akan berlangsung secara terarah dan
terorganisir.

Selanjutnya Kemp (1994:20) menjelaskan manfaat
perencanaan pembelajaran terkait dengan semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, dlaam hal ini manfaat
tersebut adalah:

a. Manfaat bagi pengelola program yaitu pihak yang
memerlukan bukti tentang proses belajar yang efektif
dan efisien dalam batas biaya yang wajar atau dapat
diterima.

b. Manfaat bagi perancang pembelajaran yaitu
membutuhkan bukti bahwa program yang dirancangnya
memuaskan. Dalam hal ini indikator terbaik adalah
pencapaian semua tujuan program oleh siswa dalam
batas waktu yang tepat.

c. Manfaat bagi guru untuk melihat siswanya memperoleh
semua kemampuan yang diharapkan dan juga ingin
secara pribadi membina hubungan positif dengan siswa.



d.

Manfaat bagi siswa yang ingi berhasil dan juga
ingin mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan memuaskan.

Sementara itu menurut Majid (2005:22) manfaat

perencanaan pembelajaran khususnya dalam proses
belajar mengajar sebagai berikut:

a.

b.

2.

Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai
tujuan.

Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan
wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam
kegiatan.

Sebagai pedoman Kkerja bagi setiap unsur, baik
unsur guru maupun unsur murid.

Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu
pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui
ketepatan dan kelambatan kerja.

Untuk bahan penyusunan data agar terjadi
keseimbangan kerja.

Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan
biaya.

Fungsi Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa

fungsi diantaranya sebagaimana dijelaskan Sanjaya
(2013:35) sebagai berikut:

a.

Fungsi kreatif.

Pembelajaran dengan menggunakan perencanaan
yang matang, akan dapat memberikan umpan
balik yang dapat menggambarkan berbagai
kelemahan yang terjadi.

Fungsi inovatif.

Mungkinkah suatu inovasi pembelajaran akan
muncul tanpa direncanakan, atau tanpa diketahui
terlebih dahulu berbagai kelemahan? Tidak,
bukan? Suatu inovasi hanya akan mungkin
muncul seandainya guru memahami adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.



c. Fungsi selektif.
Adakalanya untuk mencapai suatu tujuan atau
sasaran pembelajaran guru dihadapkan berbagai
pilihan strategi. Melalui proses perencanaan maka
guru dapat menyeleksi strategi mana yang
dianggap lebih efektif dan efisien untuk
dikembangkan.

d. Fungsi komunikatif.
Suatu perencanaan yang memadi harus dapat
menjelaskan kepada setiap yang terlibat, baik
kepada guru, siswa, kepala sekolah bahkan
kepada pihak eksternal seperti kepada orang tua
dan masyarakat.

e. Fungsi prediktif.
Perencanaan yang disusun secara benar dan
akurat, dapat menggambarkan apa yang akan
terjadi setelah dilakukan suatu treatment sesuai
dengan program yang disusun.

f. Fungsiakurasi.
Sering terjadi, guru merasa kelebihan bahan
pelajaran sehingga merasa waktu yang tersedia
tidak sesuai dengan banyaknya bahan yang harus
dipelajari siswa.

g. Fungsi pencapaian tujuan.
Mengajar bukanlah sekedar menyampaikan
materi, akan tetapi membentuk manusia secara
utuh. Manusia utuh bukan hanya berkembang
dalam aspek intelektual saja, akan tetapi juga
dalam sikap dan keterampilan.

h. Fungsi kontrol.
Mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam suatu proses pembelajaran tertentu.

Selanjutnya menurut Nurdin dan Usman (2002:87)
fungsi dari perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan
guru antara lain adalah: (1) menentukan arah kegiatan
pembelajaran, (2) memberi isi dan makna tujuan, (3)
menentukan cara bagaimana mencapai tujuan yang
diharapkan, dan (4) mengukur seberapa jauh tujuan itu
telah tercapai dan tindakan apa yang harus dilakukan
apabila tujuan belum tercapai.



E. Kriteria Penyusunan Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang bukan

hanya sebagai pelengkap administrasi namun dirancang
sebagai bagian integral dari proses pekerjaan profesional,
sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Untuk itu diperlukan kriteria yang harus menjadi

perhatian guru dalam merancang dan menyusun
perencanaan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini menurut Sanjaya
(2013:38) kriteria penyusunan Kriteria perencanaan
pembelajaran meliputi:

1.

Signifikansi.
Signifikansi dapat diartikan sebagai
kebermaknaan. Nilai signifikansi artinya

perencanaan pembelajaran hendaknya bermakna
agar proses pembelajaran berjalan efektif dan
efisien. Oleh karena itulah, perencanaan
pembelajaran disusun sebagai bagian dari proses
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.l
Relevan.

Relevan artinya sesuai. Nilai relevansi dalam
perencanaan adalah yang disusun memiliki nilai
kesesuaian baik internal maupun eksternal.
Kesesuaian internal adalah perencanaan
pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Kepastian.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, mungkin
guru merasa banyak alternatif yang dapat
digunakan.

Adaptabilitas.

Perencanaan pembelajaran yang disusun
hendaknya bersifat lentur atau tidak kaku,
misalnya perencanaan pembelajaran itu dapat
diimplementasikan manakala memiliki syarat-
syarat tertentu, jika syarat-syarat tersebut tidak
dipenuhi maka perencanaan pembelajaran tidak
dapat digunakan.

Kepastian.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, mungkin
guru merasa banyak alternatif yang dapat
digunakan.



6. Adaptabilitas.
Perencanaan pembelajaran yang disusun hendaknya
bersifat lentur atau tidak kaku, misalnya perencanaan
pembelajaran itu dapat diimplementasikan manakala
memiliki syarat- syarat tertentu, jika syarat-syarat
tersebut tidak  dipenuhi maka  perencanaan
pembelajaran tidak dapat digunakan.

7. Kesederhanaan.
Perencanaan pembelajaran  harus  bersifat
sederhana artinya mudah diterjemahkan dan
mudah diimplementasikan. Perencanaan yang
rumit dan sulit untuk diimplementasikan tidak
akan berfungsi sebagai pedoman untuk guru
dalam pengelolaan pembelajaran.

8. Prediktif.
Perencanaan pembelajaran yang baik harus
memiliki daya ramal yang kuat artinya
perencanaan dapat menggambarkan “apa yang
akan terjadi seandai.......”. Daya ramal ini sangat
penting untuk mengantisipasi berbagai
kemungkinan yang akan terjadi, dengan demikian
akan mudah bagi guru untuk mengantisipasinya.

Senada dengan penjelasan Sanjaya di atas,
menurut Harjanto (1997:4) pertimbangan kriteria
dalam melakukan perencanaan pembelajaran secara
komprehensif meliputi:

1. Signifikansi.

Tingkat signifikansi tergantung pada kegunaan

sosial dari tujuan pendidikan yang diajukan.

Dalam mencapai tujuan ini, pengambil keputusan

perlu mempunyai garis-garis pembimbing yang

jelas dan mengajukan kriteria evaluasi.
2. Feasibilitas.

Salah satu faktor penentu adalah otoritas political

yang memadai, sebab dengan itu feasibilitas

teknik dan estimasi biaya serta aspek-aspek
lainnya dapat dibuat dalam pertimbangan yang
realistik.



Relevansi.

Konsep ini berkaitan dengan jaminan bahwa
perencanaan pembelajaran memungkinkan
penyelesaian persoalan secara lebih spesifik pada
waktu yang tepat agar dapat dicapai tujuan
spesifik secara optimal.

Kepastian atau definitiveness.

Diakui bahwa tidak semua hal-hal yang sifatnya
kebetulan dapat dimasukkan dalam perencanaan
pembelajaran, namun perlu diupayakan agar
sebanyak mungkin hal-hal tersebut dimasukkan
dalam pertimbangan. 1

Ketelitian.

Prinsip utama yang perlu diperhatikan ialah agar
perencanaan pembelajaran disusun dalam bentuk

yang sederhana, serta perlu diperhatikan secara
sensitif kaitan-kaitan yang pasti terjadi antara
berbagai komponen.

Adaptabilitas.

Diakui bahwa perencanaan pembelajaran bersifat
dinamik, sehingga perlu senantiasa mencari
informasi sebagai umpan Dbalik Kalau
perencanaan pembelajaran sudah lengkap,
penyimpangan-penyimpangan sudah semakin
berkurang dan

Waktu.

Faktor-faktor yang berkaitan dengan waktu cukup
banyak, selain keterlibatan perencanaan dalam
memprediksi masa depan, juga validasi dan reliabilitas
analisis yang dipakai, serta  kapan untuk menilai
kebutuhan kependidikan masa kini dalam kaitannya
dengan masa mendatang.

Monitoring.

Monitoring termasuk di dalamnya adalah pengembangan
kriteria untuk menjamin bahwa berbagai komponen bekerja
secara efektif. ~Ukurannya dibangun untuk selama
pelaksanaan perencanaan pembelajaran, namun perlu diberi
pertimbangan tentang toleransi terbatas atas penyimpangan
perencanaan.

[si perencanaan

Perencanaan pembelajaran yang baik perlu memuat: (a)
tujuan (b) program dan layanan atau (c) tenaga manusia
yakni mencakup cara-cara mengembangkan prestasi,
spesialisasi, prilaku, kompetensi maupu kepuasan, (d)
bangunan fisik (e) keuangan (f) struktur organisasi (g)
konteks sosial.



F. Pendekatan Sistem Dalam Perencanaan
Pembelajaran.

Secara etimologis kata “sistem” berasal dari
bahasa Yunani yaitu systema yang mengandung arti
keseluruhan (a whole) yang tersusun dari sekian
banyak unsur, systema juga bermakna pula hubungan
yang berlangsung di antara satuan-satuan atau
komponen secara teratur.

Sistem menurut pendapat Banathy sebagaimana
dikutip Roestiyah (1994:2) adalah suatu himpunan dari
objek-objek yang disatukan oleh beberapa bentuk
interaksi yang teratur atau saling bergantung. Suatu
kesatuan atau penyatuan menjadi keseluruhan sebagai
sistem yang tersendiri. Sementara itu Kaufman
menyatakan sistem adalah sejumlah keseluruhan bagian-
bagian yang bekerja saling bergantung dan saling bekerja
sama untuk mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan
berdasarkan kebutuhan (Roestiyah, 1994:7).

Sistem menurut Cleland dan King adalah
sekelompok sesuatu yang secara tetap saling berkaitan
dam saling bergantungan sehingga membentuk suatu
keseluruhan yang terpadu. Hal senada dijelaskan
Bachtiar bahwa siswa merupakan sejumlah satuan yang
berhubungan satu dengan yang lainnya sedemikian rupa
sehingga membentuk suatu Kkesatuan yang biasanya
berusaha mencapai tujuan tertentu (Soenarya (2000:12).

Selanjutnya terkait dengan makna pendekatan
sistem, maka dalam hal ini menurut Johnson dkk dalam
Soenarya (2000:21) mengemukakan bahwa pendekatan
sistem adalah cara berpikir untuk mengatur tugas,
melalui suatu kerangka yang melukiskan faktor-faktor
lingkungan internal dan eksternal sehingga merupakan
suatu keseluruhan dan terpadu. Pada bagian yang sama
mereka menambahkan bahwa pendekatan sistem
merupakan cara berpikir, sebuah metode atau teknik
analisis dan suatu bentuk manajerial.

Selanjutnya Suparman (2012:61) menjelaskan
pendekatan sistem adalah proses pemecahan masalah
yang menerapkan pandangan sistem, melalui analisis
sistem dan sintesis sistem. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan pandangan sistem adalah kebiasaan memandang



benda atau peristiwa sebagai sesuatu yang terdiri dari
bagian-bagian yang di samping mempunyai fungsi
sendiri-sendiri mempunyai pula fungsi bersama untuk
mencapai tujuan tertentu. Analisis sistem adalah proses
penjabaran atau pemilihan suatu sistem pembelajaran
menjadi bagian-bagiannya. Sedangkan sintesis system
adalah proses penggabungan atau pengkombinasian
bagian-bagian menjadi suatu sistem.

Dalam hal keterkaitannya dengan
pembelajaranmaka keterpaduan pembelajaran sebagai
sistem bukan hanya antara komponen-komponen proses
belajar-mengajar, tetapi antara langkah-langkah yang
satu dengan langkah berikutnya. Dalam hal ini
pendekatan sistem pada perencanaan pembelajaran
bertujuan agar guru dapat mengerti masalah
pembelajaran sebagai keseluruhan secara tuntas dan
dapat mendalami pula apakah bagian-bagiannya.

Diharapkan juga dengan pendekatan sistem pada
perencanaan pembelajaran maka guru dapat memahami
pula cara bagaimana, masing-masing bagian itu saling
berinteraksi, saling berfungsi, dan saling bergantung di
dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan tertentu.

Dilihat dari konsep pendekatan sistem bahwa
subsistem yang terdapat dalam perencanaan
pembelajaranmeliputi: (D komponen tujuan
pembelajaran, (2) komponen materi/bahan pembelajaran,
(3) komponen metode pembelajaran, (4) komponen media
pembelajaran, (5) komponen sumber belajar, dan (6)
komponen penilaian hasil belajar.

1. Komponen tujuan pembelajaran.

Komponen tujuan pembelajaran memiliki fungsi
yang sangat penting dalam sistem perencanaan
pembelajaran. Terdapat berbagai alasan mengapa
tujuan pembelajaran dirumuskan dalam merancang
pembelajaran yaitu:

a. Rumusan tujuan pembelajaran yang jelas dapat
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
keberhasilan proses pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai
pedoman dan panduan kegiatan belajar siswa.
Tujuan yang jelas dan tepat dapat membimbing
siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar.



c. Tujuan pembelajaran dapat membantu dalam
mendesain sistem pembelajaran, artinya
dengan tujuan yang jelas dapat membantu guru
dalam menentukan materi pelajaran metode
atau strategi pembelajara, alat, media dan
sumber belajar, serta dalam menentukan dan
merancang alat evaluasi untuk melihat
keberhasilan belajar siswa.

d. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai
kontrol dalam menentukan batas-batas dan
kualitas pembelajaran, artinya melalui
penetapan tujuan, guru dapat mengontrol
sampai mana siswa telah  menguasai
kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan
tujuan dan tuntutan kurikulum yang berlaku.

2. Komponen bahan pembelajaran.

Komponen bahanatau materi pembelajaran
adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum
yangharus dikuasai siswa sesuai dengan kompetensi
dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi
setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan
tertentu, (Sanjaya, 2013:141).

Materi pembelajaran merupakan bagian
penting dalam proses pembelajaran karena materi
pembelajaran merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran yang berisikan sejumlah pengetahuan
yang harus dikuasai siswa. Dalam hal ini sejumlah
pengetahuan tersebut tercantum dalam kurikulum
yang berlaku, untuk saat ini kurikulum yang berlaku
pada tingkat satuan pendidikan dasar yaitu SD-M],
sampai tingkat satuan pendidikan menengah yaitu
SMP-MTs dan SMA-MA adalah kurikulum 2013.

3. Komponen metode pembelajaran.

Komponen metode pembelajaran dalam sistem
perencanaan pembelajaran terkait dengan cara yang
digunakan guru dalam mengorganisasikan kelas pada
umumnya dan secara khusus terkait dengan metode
atau cara yang digunakan guru dalam menyajikan
materi.



4. Komponen media pembelajaran.

Komponen media pembelajaran dalam sistem
perencanaan pembelajaran  terkait dengan
penggunaan segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dalam hal ini adalah materi
ajar kepada siswa. Berbagai media pembelajaran
yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran
pada umumnya dapat dikelompokkan atas 3
kelompok besar yaitu: media berbasis audio,
media berbasis visual dan media berbasis
audiovisual.

5. Komponen sumber belajar.

Komponen sumber belajar terkait dengan segala
sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar
yang secara fungsional dapat digunakan untuk
membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil
belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar
namun juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa
dengan berbagai macam sumber yang dapat
merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat
pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang
dipelajarinya.  Sumber belajar akan menjadi
bermaknabagi peserta didik maupun guru apabila
sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang
memungkinkan seseorang dapat memanfaatkannya
sebagai sumber belajar.

6. Komponen penilaian hasil belajar.

Komponen penilaian hasil pembelajaran terkait dengan
cara ataupun teknik-teknik menentukan hasil yang
dicapai oleh siswa. Alam konteks perencanaan
pembelajaran, penilaian atau evaluasi dilakukan guru
sebagai bagian integral dari pembelajaran itu sendiri,
artinya, evaluasi hatus tidak terpisahkan dalam
penyusunan dan pelaksanaan pengajatan (Sudjana dan
Rivai,2001:142).



7. Komponen sumber belajar.

Komponen sumber belajar terkait dengan segala
sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan
belajar yang secara fungsional dapat digunakan
untuk membantu optimalisasi hasil belajar.
Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak
hanya dari hasil belajar namun juga dilihat dari
proses berupa interaksi siswa dengan berbagai
macam sumber yang dapat merangsang siswa
untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan
penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya.

Sumber belajar akan menjadi bermaknabagi
peserta didik maupun guru apabila sumber belajar
diorganisir melalui satu rancangan yang
memungkinkan seseorang dapat
memanfaatkannya sebagai sumber belajar.

8. Komponen penilaian hasil belajar.

Komponen penilaian hasil pembelajaran terkait
dengan cara ataupun teknik-teknik menentukan
hasil yang dicapai oleh siswa. Alam konteks
perencanaan pembelajaran, penilaian atau
evaluasi dilakukan guru sebagai bagian integral
dari pembelajaran itu sendiri, artinya, evaluasi
hatus tidak terpisahkan dalam penyusunan dan
pelaksanaan pengajatan (Sudjana dan Rivai,
2001:142).



BABII
MATERI PEMBELAJARAN

A. Pengertian

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang
menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai siswa sesuai
dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian
standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan
pendidikan tertentu (Sanjaya, 2013:141). Dalam konteks
tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses
pembelajaran, artinya sering terjadi proses
pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian
materi. Hal ini dibenarkan manakala tujuan utama
pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran.

Menurut Suryosubroto (2009:35) materi pelajaran
pada hakikatnya adalah isi dari materi pelajaran yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakan. Hal senada dipaparkan Sudjana (2002:67)
bahwa materi atau bahan pelajaran adalah isi yang
diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya
proses belajar-mengajar. Melalui materi pelajaran ini
siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran.

Materi pelajaran menurut Ibrahim dan Syaodih
(2010:100) adalah suatu yang disajikan guru untuk diolah
dan kemudian dipahami oleh siswa dalam rangka
pencapaian tujuan-tujuan pembelajattan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain materi pelajaran
merupakan salah satu unsur atau komponen yang
penting artinya untuk mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran.

B. Kriteria Pemilihan
Kriteria pemilihan materi pelajaran yang akan
dikembangkan dalam sistem pembelajaran dipaparkan oleh
Harjanto (1997:222) sebagai berikut:
a. Kriteria tujuan pembelajaran.



Suatu materi pelajaran yang terpilih dimaksudkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus atau
tujuan-tujuan tingkah laku. Karena itu materi
peelajaran tersebut supaya sejalan dengan tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

b.

Materi pelajaran supaya terjabar.

Perincian materi pelajaran berdasarkan pada
tuntutan di mana setiap tujuan pembelajaran
dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan
terukur. Hal ini berarti terdapat keterkaitan yang
erat antara spesifikasi tujuan dan spesifikasi materi
pelajaran.

Relevan dengan kebutuhan siswa.

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka
ingin berkembang berdasarkan potensi yang
dimilikinya. Karena setiap materi pelajaran yang
akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha
untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat
dan utuh. Beberapa aspek di antaranya adalah
pengetahuan sikap, nilai dan keterampilan.
Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Siswa dipersiapkan untuk menjadi warga
masyarakat yang berguna dan mampu hidup
mandiri. Dalam hal ini materi pelajaran yang dipilih
hendaknya turut membantu mereka memberikan
pengalaman edukatif yang bermakna bagi
perkembangan mereka menjadi manusia yang
mudah menyesuaikan diri.

Materi pelajaran mengandung segi-segi etik.
Materi pelajaran yang akan dipilih hendaknya
mempertimbangkan  segi perkembangan moral
siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang bakal
mereka peroleh dari materi pelajaran yang telah
mereka terima diarahkan untuk mengembangkan
dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan
sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di
masyarakatnya.

Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan
urutan yang sistematik dan logis.

Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yang
baku, pribadi guru yang ahli dan masyarakat.



Ketiga faktor ini perlu diperhtikan dalam memilih materi
pelajaran. Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh
para ahli dalam bidangnya dan disusun berdasarkan kurikulum
yang berlaku. Guru yang ahli, oleh sebab sumber utama
memang adalah guru itu sendiri. Guru dapat menyimak semua

hal

yang dianggapnya perlu disajikan kepada siswa

berdasarkan ukuran pribadinya. Masyarakat juga merupakan
sumber yang luas, bahkan dapat dikatakan sebagai materi
belajar yang paling besar.

1.

Tata urutan.

Materi pembelajaran yang diberikan hendaknya ditata
dalam urutan yang memudahkan dipelajarinya
keseluruhan materi pembelajaran oleh peserta didik atau
siswa. Dalam mengembangkan materi pembelajaran guru
harus mampu mengidentifikasi dan mempertimbangkan
hal-hal berikut:

Potensi peserta didik

Potensi peserta didik yang perlu dikenali meliputi potensi
intelektual, emosional, spiritual, sosial dan potensial
vokasional.

Relevansi dengan karakteristik daerah.

Jika peserta didik dan sekolah berlokasi bertempat
didaerah  pantai, maka  pengembangan  materi
pembelajaran diupayakan agar selaras dengan kondisi
masyarakat pantai. Jadi intinya memperhatikan keadaan
lingkungan kedaerahan menjadi penting.

Tingkat perkembangan peserta didik

Tingkat perkembangan peserta didik dapat dilihat dari
aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual
peserta didik.

Kebermanfaatan bagi peserta didik.

Pengembangan materi pembelajaran diupayakan agar
manfaatnya dapat dirasakan peserta didik dalam waktu
yang relatif singkat setelah suatu materi pembelajaran
tuntas dilaksanakan.

Struktur keilmuan.

Pengembangan materi pembelajaran didasarkan pada
struktur keilmuan.  Misalnya: mengembangkan konsep
urbanisasi, jangan dimaknai secara geografis semata
(urbanisasi  artinya  perpindahan  penduduk dari
perpindahan penduduk desa keperkotaan),



seharusnya urbanisasi dimaknai sampai kepada perubahan
pola berfikir, bersikap dan bertindak dari pola kehidupan
masyarakat pedesaan tradisional menjadi pola kehidupan
perkotaan yang modern, disertai dengan perubahan dalam
sarana dan prasarana penunjang kehidupan. Sebab
perpindahan penduduk dari pedesaan keperkotaan hanya
salah satu cara dalam urbanisasi.

7. Aktualisasi, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran.
Dalam mengembangkan materi pembelajaran hendaknya
selalu mempertimbangkan potensi peserta didik, tingkat
perkembangan peserta didik, kebermanfaatan peserta
didik, alokasi waktu dan perkembangan peradaban dunia.

8. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan.

9. Alokasi waktu yang tersedia dalam hal ini terkait dengan
alokasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

C. Jenis-Jenis

Merril sebagaimana dikutip Sanjaya (2013:142) memaparkan
bahwa jenis materi pembelajaran dapat dikelompokkan pada
empat kategori yaitu: (1) fakta, (2) konsep, (3) prinsip dan (4)
prosedur.

1. Fakta.

Fakta merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan
data-data spesifik baik yang telah maupun yang sedang
terjadi yang dapat diuji atau diobservasi.

Anderson dan Krathwohl mengungkapkan pengetahuan fakta
merupakan landasan bagi seseorang untuk menguasai ragam
pengetahuan lain. Elemen fakta adalah simbol-simbol yang
dikaitkan dengan benda konkret yang dapat memberikan
gambaran pentingnya informasi tersebut. Fakta ini sangat
diperlukan = untuk  memperkenalkan apapun juga
(Prawiradilaga, 2007:84).

2. Konsep.

Konsep menurut Kemp dkk adalah kategori atau ragam yang
menunjukkan kesamaan atau kemiripan gagasan, kejadian,
objek atau kebendaan. Merril menjelaskan konsep adalah
kelompok objek atau kebendaan, kejadian, simbol yang
memiliki kesamaan atau kemiripan karakteristik serta nama
julukan.



Selanjutnya Anderson dan Krathwhohl konsep adalah
pengetahuan yang mencakup pengetahuan kategorisasi atau
klasifikasi berikut kaitannya antar kategori atau klasifikasi
tersebut (Prawiradilaga, 2007:85).

Prinsip.

Merril mendefinisikan prinsip berupa penjelasan atau
ramalan atas suatu kejadian di dunia ini. Prinsip menyangkut
hukum sebab akibat dengan sifat hubungan korelasi untuk
menginterpretasi kejadian khusus. Sedangkan Kemp dkk
menjelaskan konsep adalah penjelasan mengenai hubungan
antar dua konsep (Prawiradilaga, 2007:86). Prinsip adalah
berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting,
meliputi dalil, rumus, adagium postulat, paradigma, teorama,
serta hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi
sebab akibat.

Prosedur.

Prosedur adalah isi atau materi tentang pelaksanaan suatu
pekerjaan atau tugas yang berurutan. Dalam hal ini Kemp
menjelaskan prosedur adalah tugas atau pekerjaan yang
harus dilaksanakan oleh peserta didik secara bertahap atau
berurutan sedangkan Merril menjelaskan prosedur adalah
rangkaian langkah pelaksanaan pekerjaan yang harus
dilaksanakan secara bertahap untuk mencapai tujuan
tertentu, atau untuk menyelesaikan suatu masalah atau
produk (Prawiradilaga, 2007:87)

D. Pengemasan Materi
1. Prinsip Pengemasan.

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah pesan- pesan
yang ingin disampaikan guru kepada peserta didik
untuk dikuasainya. Pesan adalah informasi yang akan
disampaikan baik berupa ide, data/fakta, konsep dan
lain sebagainya yang dapat berupa kalimat, tulisan,
gambar, peta, ataupun tanda. Pesan bisa disampaikan
melalui bahasa verbal atau nonverbal. Agar pesan yang
disampaikan bermakna sebagai materi pelajaran maka
ada sejumlah prinsip yang menjadi perhatian dalam
pengemasan materi pembelajaran sebagai berikut:
a. Kesesuaian dengan tujuan yang harus dicapai.
b. Unsur-unsur desain pesan.
c. Pengorganisasian materi.
d. Petunjuk cara penggunaan.



2. Kriteria Pengemasan.

Terdapat sejumlah kriteria yang harus diperhatikan

agar materi pembelajaran) yang disampaikan bermakna

sebagai bahan pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Novelty
Suatu materi pembelajaran akan bermakna apabila
bersifat baru atau mutakhir. Materi pembelajaran
yang usang atau yang sebenarnya telah diketahui
siswa maka akan mempengaruhi tingkat motivasi
dan perhatian siswa dalam mempelajari bahan
pembelajaran. Dengan demikian maka setiap guru
perlu  mengikuti berbagai kemajuan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan
bidang studi yang diajarkannya misalnya melalui
informasi yang terdapat dalam jurnal, pelacakan
internet dan lain sebagainya.

b. Proximity.
Materi pembelajaran yang disampaikan harus sesuai
dengan pengalaman siswa. Materi pembelajaran
yang disajikan jauh dari pengalaman siswa
cenderung akan kurang diperhatikan siswa.

c. Conflict
Materi pembelajaran yang disajikan sebaiknya
dikemas sedemikian rupa sehingga menggugah
emosi siswa. Memang hal ini tidaklah mudah sebab
tidak semuan materi pembelajaran bisa dikemas
seperti itu. akan tetapi, seorang guru yang baik
mestinya berusaha ke arah itu. Materi pembelajaran
yang mampu membawa emosi siswa maka akan
cenderung akan diperhatikan.

d. Humor
Materi pembelajaran yang disampaikan sebaiknya
dikemas sehingga menampilkan kesan lucu. Materi
pembelajaran yang dikemas dengan lucu cenderung
akan lebih menarik perhatian siswa.

3. Bentuk-Bentuk Pengemasan.

Materi pembelajaran dapat disajikan dalam berbagai bentuk
pengemasan. Diantara  bentuk pengemasan  materi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

Materi pelajaran terprogram.

Materi pembelajaran terprogram adalah salah satu bentuk
penyajian materi pembelajaran individual, sehingga materi
pembelajaran dikemas untuk dapat dipelajari secara
mandiri. Terdapat beberapa ciri dari materi pembelajaran
terprogram yaitu:



¢ Materi pelajaran disajikan dalam bentuk unit atau bagian
terkecil
e Menuntut aktivitas siswa
e Mengetahui dengan segera setiap selesai mempelajari
materi pembelajaran.
Pengemasan materi pembelajaran melalui modul.
Pengemasan materi pembelajaran modul merupakan
bentuk pengemasan materi pembelajaran individual.
Modul adalah satu kesatuan program yang lengkap,
sehingga dapat dipelajari oleh siswa secara individual.
Setiap materi pembelajaran yang bersifat mandiri, maka
materi pembelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga
melalui modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa
terikat oleh waktu, tempat dan hal- hal lain di luar dirinya
sendiri. Seperti halnya dalam pembelajaran terprogram
melalui modul siswa dapat belajar sesuai dengan
kecepatannya masing-masing. Siswa yang memiliki
kemampuan belajar cepat, maka dapat menyelesaikan paket
modul secara cepat juga, sebaliknya manakala siswa lambat
belajar, akan Ilambat juga dalam menyelesaikan
pelajarannya. Materi pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk modul memungkinkan siswa dapat belajar lebih
cepat atau lebih lambat sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.
Pengemasan materi pembelajaran kompilasi.
Kompilasi adalah bahan belajar yang disusun dengan
mengambil bagian-bagian yang dianggap perlu dari
berbagai sumber belajar dan menggabungkan menjasi
satu kesatuan untuk dipelajari siswa. Sumber belajar yang
menjadi bahan kompilasi biasanya berasal dari buku-buku
teks yang dianggap sulit untuk didapatkan siswa. Manfaat
yang dapat diambil dari pengemasan materi pembelajaran
kompilasi diantaranya adalah siswa dapat belajar secara
utuh dari bahan-bahan yang diperlukan sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya.



E. Pengembangan Materi
1. Sumber dan Pendekatan
Materi pembelajarandapat ditemukan dari berbagai
sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran,
internet, media audio visual, dan sebagainya. Materi
pembelajaranyang sudah ditentukan ruang lingkup serta
kedalamannya dapat diurutkan melalui dua pendekatan
pokok yaitu:
a. Pendekatan prosedural
b. Pendekatan hirarkis.
2. Prinsip Pengembangan
Berbagai prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam
pengembangan materi pembelajaran ajar yaitu: (a)
kesesuaian atau relevansi (b) keajegan atau konsistensi,
dan (c) kecukupan atau adecuacy.
a. Relavansi atau kesesuaian.
Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan
pencapaian standar kompetensi dan pencapaian
kompetensi  dasar. Jika kemampuan  yang
diharapkan dikuasai peserta didik dengan
menghapal fakta, maka materi pembelajaran yang
diajarkan haruslah berupa fakta, bukan konsep atau
prinsip ataupun jenis materi yang lain, demikian
juga sebaliknya.
b. Keajegan atau konsistensi.
Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta
didik ada dua macam, maka materi yang harus
diajarkan juga harus meliputi dua macam. Contoh:
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik
pengertian dan ketentuan-ketentuan haji dan
umrah. Berdasarkan tuntutan Kompetensi Dasar
tersebut, maka materi yang dipaparkan meliputi:
pengertian dan ketentuan-ketentuan haji;
pengertian dan ketentun-ketentuan umrah.
c. Adequacy atau kecukupan.
Materi yang diajarkan hendaknya cukup memedai
dalam membantu peserta didik menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh
terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. Jika
terlalu sedikit maka kurang membantu tercapainya
stand kompetensi dan kompetensi dasar.
Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan
mengakibatkan keterlambatan dalam pencapaian
target kurikulum.



3. Langkah-Langkah Pengembangan
Langkah-langkah pengembangan materi pembelajaran
dilakukan sebagai berikut:

a.

Identifikasi Kompetensi Dasar.

Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih
dahulu diidentifikasi  aspek-aspek  keutuhan
kompetensi yang harus dipelajari atau dikuasai
peserta didik. Aspek tersebut perlu ditentukan,
karena setiap kompetensi inti dan kompetensi dasar
memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu maka guru
harus menentukan apakah kompetensi dasar yang
harus dikuasai peserta didik termasuk pada ranah
sikap  (afektif), kognitif, —atau psikomotor
(keterampilan).

Identifikasi Materi Ajar berdasarkan Ranah
(Dimensi).

Identifikasi materi pembelajaran berdasarkan
tingkatan aktivitas/dimensi pembelajaran terdiri
dari: dimensi sikap (afektif), dimensi kognitif;
dan dimensi psikomotorik.



BAB III
SUMBER BELAJAR

A. Pengertian

Dalam pemaknaan sederhana sumber belajar adalah buku-
buku atau bahan-bahan tercetak lainnya. Pemaknaan
seperti ini sudah banyak dipahami oleh guru, misalnya
dalam program pengajaran yang disusun guru terdapat
komponen sumber belajar maka pada umumnya akan diisi
dengan buku teks atau buku wajib yang dianjurkan
(Sudjana dan Rivai, 2001:76). Sedangkan dalam arti yang
luas sumber belajar merupakan segala macam sumber yang
ada di luar diri peserta didik dan yang memungkinkan
memudahkan terjadinya proses belajar (Rohani, 1997:102).
Association for Educational Communication and Technology
(1986:9) menjelaskan sumber belajar adalah semua sumber
(data, orang dan barang) yang dapat digunakan oleh peserta
didik baik secara terpisah atau dalam bentuk gabungan,
biasanya dalam situasi informasi untuk memberikan
fasilitas belajar.

Sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau situasi yang
diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan
siswa belajar sendiri secara individual (Percival dan
Ellington dalam Siregar dan Nara, 2010:127). Selanjutnya
Edgar Dale sebagaimana dikutip Sitepu (2014:18)
merumuskan sumber belajar sebagai sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk mendukung dan memudahkan
terjadinya proses belajar. Menurut Sudjana dan Rivai
(2001:77) sumber belajar adalah segala daya yang dapat
dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang
dalam belajarnya. Majid (2005:170) sumber belajar adalah
sebagai tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang
yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai
wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses
perubahan tingkah laku.

Merril dan Drob menjelaskan sumber belajar adalah terkait
dengan alat yang dijadikan sumber belajar termasuk audio,
televisi, bahan-bahan grafis untuk paparan individual dan
kelompok, bahan pembelajaran yang direkam dan termasuk
orang-orang yang membantu guru dan mempersiapkannya



(Sitepu, 2014:19). Hal ini juga ditegaskan oleh Dorel bahwa
sumber belajar termasuk video, buku, kaset audio, program
video pembelajaran dan program pembelajaran berbasis
komputer, atau paket belajar yang menggabungkan
berbagai media atau multimedia (Sitepu, 2014:19).
Sementara itu menurut Sanjaya (2013:228) sumber belajar
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan
kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan
untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi
hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar
namun juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa
dengan berbagai macam sumber yang dapat merangsang
siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan
penguasaan bidang ilmu yang dipelajarinya.

Sitepu (2014:224) menjelaskan sumber belajar adalah
segala sesuatu yang mengandung informasi dan dapat
dijadikan sebagai bahan pelajaran. Sumber belajar
termasuk pesan, orang, bahan, alat, prosedur dan
lingkungan. Sumber belajar juga dapat dibuat secara khusus
untuk keperluan belajar atau tidak dibuat secara khusus
sebagai keperluan belajar tetapi dapat dimanfaatkan untuk
keperluan belajar.

. Manfaat

Sumber belajar bermanfaat untuk memfasilitasi kegiatan
belajar agar menjadi lebih efektif dan efisien. Secara rinci
Siregar dan Nara (2010:128) memaparkan manfaat dari
sumber belajar sebagai berikut:

1. Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih

konkret dan langsung, misalnya pergi
berdarmawisata ke pabrik-pabrik, ke pelabuhan dan
lain-lain.

2. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin
diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara langsung,
misalnya model, denah, foto, film dan lain-lain.

3. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sains
yang ada di dalam kelas, misalnya buku teks, foto,
film, narasumber dan lain-lain.

4. Dapat memberikan informasi yang akurat dan
terbaru, misalnya buku teks, buku bacaan, majalah
dan lain-lain.



5.

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan
baik makro maupun dalam lingkup mikro, misalnya
penggunaan modul, simulasi, pengaturan
lingkungan yang menarik, penggunaan infokus, dan
film.

Dapat memberikan motivasi positif, lebih-lebih bila
diatur dan dirangsang secara tepat.

Dapat merangsang untuk berpikir lebih kritis,
merangsang untuk bersikap lebih positif dan
merangsang untuk berkembang lebih jauh, misalnya
dengan membaca buku teks, buku bacaan, melihat
film dan lain sebagainya yang dapat merangsang
pemakai untuk Dberpikir, menganalisa dan
berkembang lebih lanjut.

Selanjutnya Sitepu (2014: 42) memaparkan manfaat
penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran sebagai
berikut:

1.

Memberikan pengalaman pendidikan yang baru
kepada pemelajar dan pembelajar.

Memberikan lebih banyak pilihan kegiatan belajar
kepada pemelajar.

Memperbanyak dan memperluas sumber informasi
untuk belajar dan membelajarkan.

Memberikan kesempatan lebih banyak dan intensif
untuk berinteraksi antara sesama pemelajar serta
antara pemelajar dan pembelajar.

Memberikan kesempatan lebih banyak kepada
pembelajar untuk memantau kegiatan belajar
pemelajar secara individu.

Memberikan kesempatan belajar yang lebih luas
kepada pemelajar.

C. Karakteristik

Karakteristik dari sumber belajar adalah sebagai berikut:

a.

Mempunyai daya atau kekuatan yang dapat
memberikan sesuatu yang diperlukan dalam proses
pengajaran. Jadi, walaupun ada sesuatu daya, tetapi
tidak memberikan sesuatu yang diinginkan, sesuai



dengan tujuan pengajaran, maka sesuatu daya
tersebut tidak dapat disebut sumber belajar.
Sumber belajar dapat merubah tingkah laku yang
lebih sempurna sesuai dengan tujuan.

Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-
sendiri (terpisah), tetapi juga dapat dipergunakan
secara kombinasi (gabungan).

d. Sumber belajar dibedakan menjadi dua yaitu sumber
belajar yang dirancang (by designed), dan sumber belajar
yang dipakai (by utilization). Sementara itu menurut

Rohani

(1997:104) memaparkan karakteristik sumber

belajar sebagai berikut:

1.

Sumber belajar harus mampu memberikan
kekuatan dalam proses belajar-mengajar, sehingga
tujuan instruksional dapat tercapai secara
maksimal.
Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka
sumber belajar yang dimanfaatkan mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:
a) Tidak terorganisasi dan tidak sistematis
baik dalam bentuk maupun isi.
b) Tidak mempunyai tujuan instruksional
yang eksplisit.
c) Hanya dipergunakan menurut keadaan
dan tujuan tertentu atau secara insidental.
d) Dapat dipergunakan untuk berbagai
tujuan instruksional.
Sumber belajar yang dirancang mempunyai ciri- ciri
yang spesifik sesuai dengan tersedianya media.

D. Klasifikasi

Klasifikasi sumber belajar menurut Association for Educational
Communication and Technology(1986:9) dapat dikelompokkan
atas 6 (enam) jenis yaitu:

a. Pesan yaitu informasi yang akan disampaikan oleh
komponen lainnya, dapat berbentuk ide, fakta, makna
dan data, misalnya materi bidang student tertentu.
Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi:



formal yaitu pesan yang dikeluarkan oleh lembaga
resmi seperti pemerintah atau pesan yang disampaikan
guru dalam situasi pembelajaran. Pesan-pesan ini selain
disampaikan secara lisan juga dibuat dalam bentuk
dokumen, seperti kurikulum, peraturan pemerintah,
perundang-undangan, silabus, satuan pembelajaran dan
sebagainya.

Pesan non formal yaitu pesan yang ada di lingkungan
masyarakat luas yang dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran, misalnya dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran, misalnya cerita rakyat, legenda, ceramah
oleh tokoh masyarakat dan ulama, prasasti, relief pada
candi, kitab kuno dan peninggalan sejarah lainnya.
Orang yaitu pihak-pihak yang bertindak sebagai
penyimpanan dan atau menyalurkan pesan, misalnya
guru, siswa, pelaku, pembicara. Semua orang pada
dasarnya dapat berperan sebagai sumber belajar,
namun secara umum dapat dibagi kepada dua kelompok
yaitu:

i. Kelompok orang yang didesain khusus sebagai
sumber belajar utama yang dididik secara
profesional untuk mengajar seperti guruy,
konselor, instruktur, widyaiswara, termasuk
kepala sekolah, laboran, teknisi sumber belajar,
pustakawan dan lainnya.

ii. Orang yang memiliki profesi selain tenaga yang
berada di  lingkungan  pendidikan dan
profesinya tidak terbatas, misalnya politisi,
tenaga kesehatan, tenaga pertanian, arsitek,
psikolog, pengacara, polisi, pengesahan, dan
lain-lain.

Bahan yaitu barang-barang yang lazim disebut media
atau perangkat lunak (software) yang biasanya
berisikan pesan untuk disampaikan dengan
menggunakan peralatan dan terkadang bahan itu
sendiri sudah merupakan bentuk penyajian, misalnya
transparansi, slide, film, piringan hitam, bahan
pengajaran terprogram, program pengajaran dengan
komputer.



d. Peralatan yaitu barang-barang yang lazimnya disebut
perangkat keras (hardware) digunakan untuk
menyampaikan pesan yang terdapat bahan misalnya
OHP, proyektor, TV, radio.

e. Teknik yaitu prosedur atau langkah-langkah tertentu
dalam menggunakan bahan, alat, tata tempat, dan orang
untuk menyampaikan pesan. Di dalamnya mencakup
ceramah, permainan/simulasi, tanya jawab,
sosiodrama, dan sebagainya.

f. Latar (lingkungan) yaitu lingkungan di mana pesan
diterima oleh peserta didik, misalnya lingkungan fisik
seperti gedung, perpustakaan, studio, laboratorium,
ataupun lingkungan non fisik seperti penerangan,
sirkulasi udara, mesin pendingin (AC).

Menurut Wellington sebagaimana dikutip Rohani (1997:107)
menjelaskan Kklasifikasi sumber belajar mudah dilakukan melalui
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: (1) apakah jenis
informasi yang akan ditransmisikan? (2) siapakah yang
melaksanakan transmisi itu? (3) bagaimanakah cara mentransmisi
itu? Dan (4) di manakah transmisi itu diadakan?. Berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan tersebut maka sumber belajar diklasifikan
oleh Wellington yaitu: (1) peserta, berita, informasi, dan lain-lain,
(2) manusia, material, alat, (3) teknik, metode, prosedur, dan (4) di
tempat yang diatur. Klasifikasi sumber belajar menurut
Prawiradilaga (2007: 66) adalah sebagai berikut:

1. Sumber belajar berupa orang, peralatan, teknologi dan
bahan ajar untuk membantu peserta didik.

2. Sumber belajar berupa sistem information communication
and technology (ICT), sumber yang terdapat di masyarakat
seperti perpustakaan, museum, kebun binatang, pabrik
industri, perkebunan dan pakar.

3. Sumber belajar berupa media digital seperti CD- ROM,
websites, webQuests, dan electronic performance support
system (EPSS).

4. Sumber belajar berupa media analog seperti buku- buku,
majalah, jurnal dan bahan cetak, rekaman video, dan media
audiovisual.



Klasifikasi sumber belajar menurut Howard Levis sebagaimana
dikutip Rohani (1997:110) sebagai berikut:

1. Sign vehicle characteristic, seperti: (a) simbol digital, kata,
angka dan lain-lain, dan (b) sambil iconic seperti gambar,
diagram dan lain-lain.

2. Realism cue characteristic, seperti: (a) jumlah detail
gambar-gambar, (b) warna, (c) dimensi, dan (d) efek
pendengaran.

3. Sensory channel characteristic, seperti: (a) pengamatan, (b)
pendengaran, (c) perabaan, dan (d) penyajian melalui
berbagai saluran.

4. Locus of control characteristic, seperti: (a) menjadi sumber,
(b) kekakuan/keluwesan menurut waktu, dan (c)
kekakuan/keluwesan menurut urutan.

Sementara itu, Majid (2005:170) memaparkan Klasifikasi sumber
belajar sebagai berikut:
1. Tempat atau lingkungan alam sekitar
Tempat atau lingkungan alam sekitar di mana saja
seseorang dapat melakukan belajar atau proses
perubahan tingkah laku maka tempat atau lingkungan
alam sekitar tersebut dapat dikategorikan sebagai
tempat belajar yang berarti sumber belajar, misalnya
perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tempat
pembuangan sampak, kolam ikan dan sebagainya.
2. Benda
Segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku peserta didik, maka benda itu dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar, misalnya situs,
candi, benda peninggalan lainnya.
3. Orang
Siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana peserta
didik dapat belajar sesuatu maka yang bersangkutan
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar, misalnya
guru, polisi, arsitek dan sebagainya.
4. Buku
Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh
peserta didik dapat dikategorikan sebagai sumber
belajar, misalnya buku pelajaran, buku teks, kamus dan
sebagainya



5. Peristiwa dan fakta
Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi misalnya peristiwa
kerusuhan, peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya
yang guru dapat menjadikan peristiwa atau fakta
tersebut sebagai sumber belajar.
Klasifikasi sumber belajar diungkapkan oleh Ely sebagai berikut:
(1) man yaitu pihak yang mentransmisikan pesan, (2) media
instrumentation yaitu media sebagai instrumen dalam
menyampaikan pesan, (3)technique atau teknik/prosedur dan
(4) environment atau lingkungan.
Senada dengan penjelasan di atas, Siregar dan Nara (2010:128)
menjelaskan jenis-jenis sumber belajar sebagaimana dijabarkan
berikut ini:

1. Pesan (message) yaitu informasi yang akan disampaikan
dalam bentuk ide, fakta, makna dan ide.

2. Manusia (people) yaitu orang-orang yang bertindak
sebagai penyimpan, pengolah dan penyalur pesan.

3. Bahan media software(materials) yaitu perangkat lunak
yang biasanya berisi pesan.

4. Peralatan hardware (device) yaitu perangkat keras yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang terdapat
dalam bahan.

5. Teknik (technique) yaitu prosedur atau langkah- langkah
tertentu dalam menggunakan bahan, peralatan, lingkungan
dan orang untuk menyampaikan pesan.

6. Latar (setting) yaitu lingkungan di mana pesan itu diterima
oleh peserta didik.

Rohani (1997:111) mengklasifikasikan sumber belajar sebagai
berikut:

1. Sumber belajar cetak; buku, majalah, ensiklopedi, brosur,
koran, poster, denah dan lain-lain.

2. Sumber belajar non cetak; film, slide, video, model, boneka,
audio, kaset, dan lain-lain.

3. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium,
perpustakaan, ruang belajar, meja belajar individual, studio,
lapangan olahraga dan lain- lain.

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan; wawancara, kerja
kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.

5. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat;
teman, terminal dan lain-lain.



Sanjaya (2014:175) menjelaskan beberapa sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan oleh guru Kkhususnya dalam setting proses
pembelajaran di dalam kelas di antaranya adalah:
a. Manusia sumber
Manusia merupakan sumber utama dalam proses
pembelajaran. Dalam usaha pencapaian tujuan
pembelajaran, guru dapat memanfaatkannya dalam
setting proses pembelajaran. Misalkan untuk
mempelajari undang-undang lalu lintas, guru bisa
menggunakan polisi lalu lintas sebagai sumber belajar
utama siswa. Demikian juga untuk mempelajari topik-
topik yang berhubungan dengan kesehatan, guru dapat
memanfaatkan tenaga media seperti dokter atau
perawat kesehatan.
b. Alat dan bahan pengajaran
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
membantu guru, sedangkan bahan pengajaran adalah
segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan
disampaikan kepada siswa. Alat dan bahan biasanya
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan, yang
menjadi bahan pelajaran di sekolah di antaranya adalah
buku-buku, majalah, koran dan bahan cetak lainnya,
transparansi yang telah berisi pesan yang akan
disampaikan, film slide, foto, gambar dan lain
sebagainya. Sedangkan yang termasuk pada alat adalah
OHP untuk memproyeksikan transparansi, slide
projector untuk menayangkan film, tape, video player
memutar kaset audio dan Kkaset video, dan lain
sebagainya.
c. Berbagai aktivitas dan sebagainya
Aktivitas adalah segala perbuatan yang sengaja dirancang
oleh guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa
seperti  kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi,
melakukan percobaan dan lain sebagainya.
d. Lingkungan atau setting
Lingkungan atau setting adalah segala sesuatu yang dapat
memungkinkan siswa belajar, misalnya gedung sekolah,
perpustakaan, laboratorium, taman, kantin sekolah, dan
lain sebagainya.



E. Komponen

Sumber belajar merupakan satu kesatuan yang di dalamnya
terdapat berbagai komponen yang saling berhubungan, saling
mempengaruhi serta saling melengkapi. Komponen yang
dimaksudkan adalah semua bagian yang ada di dalam sumber
belajar, baik yang dirancang ataupun yang dimanfaatkan.
Komponen sumber belajar menurut Sudjana dan Rivai
(2001:82) terdiri dari: (1) tujuan, misi atau fungsi sumber
belajar, (2) bentuk, format atau keadaan fisik sumber belajar,
(3) pesan yang dibawa oleh sumber belajar, dan (4) tingkat
kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber belajar.

1. Tujuan, misi atau fungsi sumber belajar

Setiap sumber belajar selalu mempunyai tujuan atau misi
yang akan dicapai. Sumber belajar yang dirancang
tampaknya lebih eksplisit daripada sumber belajar yang
dimanfaatkan saja.

2. Bentuk, format atau keadaan fisik sumber belajar.
Wujud sumber belajar secara fisik satu sama lainnya
berbeda-beda, misalnya pusat perbelanjaan berbeda
dengan kantor bank sekalipun keduanya sama-sama
memberikan informasi mengenai perdagangan.

3. Pesanyang dibawa oleh sumber belajar
Setiap sumber belajar selalu membawa pesan yang
dapat dimanfaatkan atau dipelajari oleh pemakainya.
Komponen pesan merupakan informasi yang penting.
Oleh sebab itu para pemakai sumber belajar
hendaknya memperhatikan bagaimana isi pesan
disimak. Hal- hal yang perlu diperhatikan antara lain: isi
pesan harus sederhana, cukup jelas, lengkap, mudah
disimak maknanya.

4. Tingkat kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber
belajar
Tingkat kompleksitas penggunaan sumber belajar
berkaitan dengan keadaan fisik dan pesan sumber
belajar. Sejauh mana kompleksitasnya perlu diketahui
guna menentukan apakah sumber belajar itu masih
dapat dipergunakan, mengingat waktu dan biaya yang
terbatas, misalnya bilamana suatu mata pelajaran sudah
memadai disajikan dalam bentuk media gambar-



gambar foto, dengan modul tertentu, tidak perlu diputar
film yang isi pesannya relatif sama.

F. Kriteria Pemilihan

Untuk menggunakan sumber belajar yang dipergunakan dalam
kegiatan pembelajaran maka terdapat sejumlah kriteria
pemilihan yang harus dipertimbangkan. Kriteria pemilihan
sumber belajar menurut Siregar dan Nara (2010:130) sebagai
berikut:

a.

Tujuan yang ingin dicapai

Masing-masing sumber belajar memiliki kelebihan dan
kekurangan. Karenanya terdapat sejumlah tujuan yang
ingin dicapai dengan menggunakan sumber belajar.
Apakah  sumber belajar dipergunakan untuk
menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran,
untuk keperluan penelitian, atau untuk memecahkan
masalah?

Ekonomis

Ekonomis apabila dapat digunakan oleh banyak orang,
dalam kurun waktu yang relatif lama, serta pesan yang
terkandung lebih dapat dipertanggungjawabkan kadar
ilmiahnya, seperti penayangan program jarak jauh
melalui sumber belajar TV, dengan menampilkan
seorang pakar yang representatif.

Praktis dan sederhana

Sumber belajar yang praktis dan sederhana, yang tidak
memerlukan peralatan dan perawatan khususnya tidak
sulit dicari, tidak mahal harganya, dan tidak
memerlukan tenaga terampil yang khusus adalah
sumber belajar yang harus mendapatkan prioritas
utama dan pertama.

Mudah didapat

Sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar
kita dan mudah didapat. Kita tidak perlu membeli
produk atau memproduksi sendiri. Bila di sekitar kita
telah tersedia dan tinggal menggunakan maka hal yang
penting adalah sesuaikan sumber belajar tersebut
dengan tujuan yang ingin dicapai.



€.

Fleksibel atau luwes

Sumber belajar yang baik harus dapat dimanfaatkan
dalam berbagai kondisi dan situasi. Semakin fleksibel,
maka semakin mendapat prioritas untuk dipilih.

Senada dengan penjelasan di atas, Rohani (1997:112) memaparkan
beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam memiliki sumber
belajar sebagai berikut:

1. Ekonomis

Hendaknya dalam memilih sumber belajar
mempertimbangkan segi ekonomis dalam arti realita
murah, yakni secara nominal uang atau biaya yang
dikeluarkan hanya sedikit.

2. Praktis dan sederhana

Praktis artinya tidak memerlukan pelayanan dan

3.

pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Sederhana
artinya memerlukan pelayanan  khusus yang
mensyaratkan ketrampilan yang rumit dan kompleks.
Mudah diperoleh

4. Bersifat fleksibel (luwes)
Fleksibel artinya bahwa sumber belajar ini dapat

5.

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan
dapat dipertahankan dalam berbagai situasi dan
pengaruh.

Komponen-komponen sesuai dengan tujuan

Mungkin satu sumber belajar sangat ideal, akan tetapi

salah satu bahkan keseluruhan komponen ternyata
justru menghambat instruksional.

Pemilihan sumber belajar menurut Sudjana dan Rivai (2001:84)
dapat dilihat dari dua aspek kriteria yaitu: (1) kriteria umum,
dan (2) kriteria berdasarkan tujuan.

1. Kriteria umum

Kriteria umum dalam memilih berbagai sumber belajar
adalah:
a. Ekonomis dalam pengertian murah

b. Praktis dan sederhana
c. Mudah diperoleh

d. Bersifat fleksibel

e.

Komponen-komponennya sesuai dengan tujuan



2. Kriteria berdasarkan tujuan

Kriteria pemilihan sumber belajar berdasarkan tujuan
yaitu:

a.

Sumber belajar guna memotivasi

Sumber belajar untuk memotivasi terutama berguna

b.

untuk siswa yang lebih rendah tingkatannya,
dimaksudkan untuk memotivasi mereka terhadap
mata pelajaran yang diberikan. Dengan
memanfaatkan darmawisata, gambar-gambar yang
menarik, cerita yang baik guru akan dapat
merangsang para siswa dalam mempelajari suatu
program pelajaran. Pemanfaatan sumber belajar
tersebut  bertujuan  membangkitkan = minat,
mendorong  partisipasi, merangsang pertanyaan-
pertanyaan, memperjelas masalah, dan sebagainya.
Misalnya rekaman laporan hanya baik untuk tujuan
memperoleh informasi tetapi tidak tepat
dipergunakan untuk membangkitkan motivasi.
Wawancara dengan narasumber sebagai seorang
ahli bidang tertentu mungkin lebih sesuai dengan
tujuan tersebut.

Sumber belajar untuk tujuan pengajaran

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran maka

C.

kriteria ini paling umum dipakai guru dengan
maksud untuk memperoleh bahan pelajaran,
melengkapi pelbagai kekurangan bahan, sebagai
kerangka mengajar yang sistematis.

Sumber belajar untuk penelitian

Sumber belajar untuk penelitian merupakan bentuk

d.

yang dapat diobservasi, dianalisis, dicatat secara
teliti, dan sebagainya. Jenis sumber belajar ini
diperoleh secara langsung dari masyarakat atau
lingkungan. Sumber belajar yang dirancang dapat
membantunya melalui rekaman audio maupun
video.

Sumber belajar untuk memecahkan masalah

Beberapa ciri yang perlu diperhatikan, misalnya: (1)

sebelum mulai perlu diketahui; Apakah masalah
yang dihadapi sudah cukup jelas sehingga bisa
diperoleh sumber belajar yang tepat? Apakah



sumber belajar bisa disediakan? Di mana bisa
diperolehnya? (2) mempertimbangkan bukti-bukti;
Apakah sumber belajar masih aktual? Bagaimana
jenisnya? Adakah sumber lain yang dapat dipakai?
Dan (3) membuat kesimpulan; Benarkah
kesimpulan yang diambil atau dasar sumber belajar
itu?

e. Sumber belajar untuk presentasi

Hal ini hampir sama dengan yang dipergunakan dalam
kegiatan instruksional. Di sini lebih ditekankan
sumber sebagai alat, metode, atau strategi
penyampaian pesan. Fungsi sumber belajar ini
bukan sebagai penyampai pesan, informasi atau
data melainkan sebagai strategi, teknik, atau
metode.

Sementara itu menurut Prawiradilaga (2007:66) pemilihan
sumber belajar yang ditentukan oleh beberapa kriteria sebagai
berikut:

1.

Situasi pembelajaran. Apakahsistem penyampaian
ditujukan untuk seorang peserta didik, kelompok
peserta didik, kelas konvensional atau belajar jarak
jauh.

Peserta didik berikut karakteristiknya seperti tipe
belajar, usia, dan minat.

Tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan
dipelajari oleh peserta didik.

Ketersediaan sumber belajar itu sendiri di lokasi
belajar.

Kemampuan pengajar untuk menggunakannya jika
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan
pola konvensional.

G. Prinsip Pengembangan

Prinsip pengembangan sumber belajar mencakup:

a. Dasar pengembangan, (2) tujuan pengembangan,
dan
b. Komponen peng